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 خَيْرُ النَّاسِ أنَْفعَُهُمْ لِلنَّاسِ 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya.” 

(HR. Ahmad) 

 

“Kamu tidak harus hebat untuk memulai, tetapi harus memulai untuk 

menjadi hebat. 

Bertumbuhlah dari setiap hal yang kamu lalui.” 

 

“Whatever you are, be a good one.” 

— Abraham Lincoln 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran film sebagai media dakwah 

modern yang efektif dalam menyentuh emosi dan intelektualitas generasi muda 

melalui narasi visual. Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo 

dipilih sebagai objek kajian karena merepresentasikan pergulatan iman serta kritik 

sosial terhadap kemunafikan oknum religius. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini meliputi: (1) apa yang melatarbelakangi adanya film tersebut, (2) bagaimana 

analisis pesan dakwah yang terkandung di dalamnya, dan (3) apa kendala yang 

dihadapi dalam penyampaian pesan dakwah dalam film tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis latar belakang film, mengkaji klasifikasi pesan 

dakwah, serta mengidentifikasi kendala dalam penyampaian pesan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. Data primer diperoleh melalui 

observasi terhadap adegan, dialog, dan simbol sinematik dalam film.  

Analisis dilakukan melalui tiga tingkatan signifikasi, yaitu denotasi (makna 

harfiah/visual), konotasi (makna di balik tanda), dan mitos (ideologi atau nilai 

budaya yang berkembang dalam masyarakat).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan dakwah dalam film ini terbagi 

ke dalam tiga kategori utama, yaitu pesan akidah, syariat, dan akhlak. Secara 

semiotik, film ini memanfaatkan simbol visual dan naratif untuk membongkar 

mitos kesalehan formalistik yang kerap menutupi perilaku menyimpang. 

Transformasi tokoh utama dari ketaatan menuju keterpurukan hingga kembali 

kepada Tuhan merepresentasikan makna hidayah dan luasnya ampunan Allah. 

Adapun kendala yang ditemukan berupa stigma kontroversial terhadap tema yang 

diangkat, namun hal tersebut justru menjadi ruang refleksi bagi penonton untuk 

lebih introspektif dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama. 

 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Film, Semiotika Roland Barthes, Denotasi, 

Konotasi, Mitos. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 

dakwah disampaikan. Sangat penting bagi seoranng da’i untuk mengetahui 

media dakwah apa yang tepat untuk digunakan seiring perkembangan zaman 

agar dakwah dapat disampaikan secara efektif. Media dakwah adalah alat untuk 

menyampaikan dakwah. Seorang da’i harus mengorganisir komponen-

komponen (unsur) dakwah secara baik dan tepat. 1  Menurut saya, 

perkembangan teknologi menuntut seorang da’i untuk lebih adaptif dan kreatif 

dalam memilih media dakwah. Oleh karena itu, pemilihan dan pengelolaan 

media dakwah yang tepat menjadi kunci utama dalam meningkatkan efektivitas 

penyampaian dakwah di era digital. 

Penggunaan media dakwah yang tepat akan menghasilkan dakwah yang 

efektif. Media-media dan alat-alat modern yang digunakan bagi pengembangan 

dakwah adalah suatu keharusan untuk mencapai keefektifan dakwah. Media 

media yang dapat digunakan dalam aktivitas dakwah antara lain: media-media 

tradisional, media-media cetak, media broadcasting, media film, media audio 

visual, internet, maupun media elektronik lainnya. 2  Dengan demikian, 

pemilihan media yang tepat dan sesuai perkembangan zaman menjadi faktor 

penting dalam menunjang keberhasilan dakwah. Hal ini menunjukkan bahwa 

 
1 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 403.  
2 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Amzah, Jakarta, 2009, hlm.14. 
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dakwah yang efektif tidak lepas dari kemampuan da’i dalam memanfaatkan 

berbagai media secara optimal. 

Salah satu media yang efektif dalam menyampaikan pesan dakwah 

adalah film. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana edukasi dan penyampaian nilai-nilai moral serta spiritual. 3  Dalam 

konteks ini, film dapat menjadi alat dakwah yang menyentuh hati penonton 

melalui narasi, visualisasi, dan karakter yang kuat. Film memiliki potensi besar 

dalam menyampaikan pesan dakwah secara halus, namun menyentuh, melalui 

cerita, simbol, dan karakter yang dapat diidentifikasi oleh penonton. 

Dalam konteks penyampaian pesan melalui media film, keberadaan 

regulasi menjadi landasan penting dalam mengarahkan fungsi dan tujuan 

perfilman di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 

tentang Perfilman, film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi 

juga sebagai media pendidikan, informasi, serta pembentuk karakter bangsa.4 

Hal ini menunjukkan bahwa film memiliki peran strategis dalam 

menyampaikan nilai-nilai moral dan keagamaan kepada masyarakat. Oleh 

karena itu, film dakwah dapat dipahami sebagai salah satu bentuk pemanfaatan 

media film untuk menyampaikan pesan-pesan keislaman yang bersifat edukatif 

dan persuasif, selama tetap berpedoman pada norma agama, etika, serta 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
3 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 135. 
4 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 141 
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Salah satu contoh film sebagai media dakwah adalah film Tuhan Izinkan 

Aku Berdosa yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo dan merupakan 

adaptasi dari novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur karya Muhidin M. 

Dahlan. Kisah ini menggambarkan perjalanan spiritual seorang wanita 

bernama Kiran, ia merupakan seorang mahasiswi polos yang datang ke kota 

untuk memperbaiki nasib, namun terjerumus ke dunia malam karena tekanan 

hidup dan kekecewaan pada lingkungan yang munafik. Demi materi dan 

kebebasan, ia menjadi pekerja seks, tetapi hatinya terus bergejolak antara dosa 

dan kerinduan pada Tuhan. Kisah Kiran menggambarkan pergulatan batin 

seorang perempuan muda dan menjadi pengingat bahwa pintu taubat selalu 

terbuka bagi siapa pun.5

Film ini mendapatkan respons positif dari masyarakat dan generasi muda, 

terbukti dari pencapaian rating 7,1/10 di IMDb6, 3,44/5 di Letterboxd7, serta 

total lebih dari 655.000 penonton selama masa penayangan. 8  Fenomena 

meningkatnya minat generasi muda terhadap film-film bertema realis, 

psikologis, dan sarat kritik sosial menunjukkan adanya kebutuhan emosional 

serta intelektual untuk memahami realita kehidupan melalui media visual. 

Generasi muda cenderung tertarik pada kisah yang relevan dengan pengalaman 

hidup mereka, termasuk tekanan sosial, krisis identitas, pergulatan iman, 

maupun pengaruh lingkungan. Banyak anak muda masa kini menghadapi 

 
5 Hanung Bramantyo (sutradara), Tuhan Izinkan Aku Berdosa (Indonesia: MVP Pictures, 

2024), adaptasi dari Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur oleh Muhidin M. Dahlan. 
6 IMDb, “Tuhan Izinkan Aku Berdosa,” diakses 18 Januari 2026 
7 Letterboxd, “Tuhan Izinkan Aku Berdosa,” diakses 18 Januari 2026 
8 Data jumlah penonton film Indonesia, diakses melalui situs pemantau film nasional seperti 

FilmIndonesia.or.id, diakses 18 Januari 2026 
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problem pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, gaya hidup hedonis, 

hingga kekecewaan terhadap tokoh agama atau figur publik yang tampak baik 

secara moral namun menyimpan kemunafikan. 

Apa yang tampak “buruk” di mata masyarakat, sering kali menyimpan 

luka, tekanan, dan pergulatan batin yang sebenarnya lebih kompleks. 

Sebaliknya, mereka yang tampak “baik” terkadang justru menjadi pelaku dari 

praktik buruk, seperti kemunafikan pejabat maupun tokoh agama yang 

menghalalkan segala cara untuk meraih kekuasaan atau kepentingan pribadi. 

Film ini pada akhirnya mengingatkan bahwa dakwah tidak hanya berbicara 

soal hitam-putih perbuatan, tetapi juga menyadarkan manusia untuk lebih jujur, 

introspektif, dan kembali pada nilai-nilai ketulusan dalam beragama. Dalam 

konteks tersebut, film seperti Tuhan Izinkan Aku Berdosa bukan hanya menjadi 

hiburan, tetapi juga ruang refleksi bagi generasi muda untuk memahami nilai 

akhlak, ketulusan, dan pentingnya kembali kepada Tuhan. 

Dalam Islam, dakwah merupakan kewajiban setiap Muslim untuk 

mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, sebagaimana firman 

Allah dalam QS. An-Nahl ayat 125: 

هُوَ اعَْلمَُ بِمَنْ    ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَب ِكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ انَِّ رَبَّكَ 

  ۝١٢٥ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْنَ 

"Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 
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dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk."9 

Ayat ini menekankan pentingnya menyampaikan dakwah dengan cara 

yang bijaksana dan menyentuh hati. Film sebagai media populer dapat menjadi 

sarana dakwah yang efektif, terutama bagi generasi muda yang lebih akrab 

dengan budaya visual. Dengan demikian, film dapat mengakses audiens yang 

lebih luas dan lebih mudah diterima, terutama bagi mereka yang mungkin tidak 

terjangkau oleh metode dakwah tradisional. 

Dakwah dalam konteks ini merujuk pada definisi menurut Ahmad Azhar 

Basyir, bahwa dakwah adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengubah 

kondisi manusia menuju kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Islam.10 Teori 

komunikasi dakwah yang dapat digunakan untuk mengkaji film sebagai media 

dakwah antara lain teori semiotika dari Roland Barthes, yang menganalisis 

makna melalui tanda dan simbol, serta teori resepsi dari Stuart Hall yang 

menekankan bagaimana audiens menafsirkan pesan berdasarkan pengalaman 

dan latar belakang mereka. 

Untuk menganalisis pesan dakwah dalam film, teori semiotika dari 

Roland Barthes sangat relevan. Barthes menjelaskan bahwa tanda terdiri dari 

penanda (signifier) dan pertanda (signified), yang bersama-sama membentuk 

makna. Dalam konteks film, elemen-elemen seperti dialog, simbol, dan 

 
9 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 
10 Ahmad Azhar Basyir, Ilmu Dakwah (Yogyakarta: UII Press, 1994), hlm. 11. 
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visualisasi dapat dianalisis untuk memahami pesan yang disampaikan. Dengan 

demikian, pesan dakwah dalam film dapat diterima dan dimaknai secara 

berbeda oleh setiap individu.11 

Pendekatan naratif dalam film ini juga mencerminkan dakwah melalui 

keteladanan dan pengalaman hidup (uswah), yang menjadi metode dakwah 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Dalam hal ini, film berperan 

sebagai medium yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai keislaman 

dengan pendekatan yang lebih manusiawi, relevan, dan dekat dengan realitas 

kehidupan modern, terutama bagi generasi muda.12 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menarik untuk meneliti tentang 

pesan dakwah yang terkandung didalam film “Tuhan Izinkan Aku Berdosa”. 

Dengan menggunakan analisis semiotika dari Roland Barthes. Bagaimana film 

ini mengemas pesan-pesan dakwah sehingga penyampaiannya menjadi efektif 

terhadap penonton. Serta untuk mengetahui bagaimana pesan dakwah 

disampaikan melalui narasi, karakter, dan simbol dalam film Tuhan Izinkan 

Aku Berdosa hingga mendapatkan kesamaan makna dan tercapainya tujuan 

dakwah. Sehingga dalam hal ini penulis mengangkat judul “Analisis Pesan 

Dakwah dalam Film Tuhan Izinkan Aku Berdosa Karya Hanung Bramantyo”. 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya dapat menambah khazanah literatur 

tentang dakwah melalui media populer, tetapi juga memberikan pembelajaran 

 
11 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 63–65 
12 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 409. 

 



6 
 

 

bagi generasi muda agar mampu menangkap pesan moral dan spiritual dalam 

bentuk yang lebih dekat dengan keseharian mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apa yang melatarbelakangi adanya film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya 

Hanung Bramantyo?  

2. Bagaimana analisis pesan dakwah dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa 

karya Hanung Bramantyo?  

3. Apa kendala yang dihadapi para tokoh dalam memasukkan pesan dakwah di 

film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo?  

C. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan paparan di atas maka penulis akan membatasi masalah yang 

ada karena untuk menghindari ruang lingkup penelitian yang terlalu luas dan 

mengambang maka peneliti merasa perlu untuk membuat pembatasan masalah 

yang lebih spesifik dan jelas. Adapun yang menjadi pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah13 : 

1. Penelitian ini diarahkan pada analisis pesan dakwah yang terkandung dalam 

film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013, 

hal. 55. 
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2. Penelitian ini menitikberatkan pada identifikasi bentuk, makna, dan cara 

penyampaian pesan dakwah yang disampaikan melalui berbagai unsur 

sinematik dalam film yang meliputi narasi, dialog, karakter, simbol, dan alur 

cerita yang membentuk keseluruhan pesan dakwah 

3. Mengkaji proses transformasi tokoh utama dalam film sebagai representasi 

nilai-nilai dakwah Islam mencakup konsep taubat, hidayah, pengampunan, 

serta perjuangan spiritual yang dihadirkan dalam konteks kehidupan sosial 

modern. 

D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui latar belakang adanya film Tuhan Izinkan Aku Berdosa 

karya Hanung Bramantyo 

b. Untuk menganalisis pesan dakwah yang terdapat dalam film Tuhan Izinkan 

Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo 

c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh para tokoh dalam memasukkan 

pesan dakwah di film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo 

2. Kegunaan Penelitian 

Dari beberapa tujuan penelitian di atas, peneliti dapat menarik manfaat 

yang dapat diambil dari penelitian ini : 

a. Secara Teoretis: 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang 

dakwah dan komunikasi, khususnya terkait pemanfaatan media film sebagai 

sarana penyampaian pesan dakwah. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan teori dakwah melalui media visual. 

b. Secara Praktis: 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi kampus sebagai referensi dalam 

kajian dakwah kontemporer, bagi masyarakat untuk memahami bahwa film 

dapat menjadi media dakwah yang edukatif, dan bagi peneliti sebagai bentuk 

refleksi serta kontribusi dalam pengembangan studi dakwah dan komunikasi 

media. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk membuat pembahasan pada penyusunan skripsi ini lebih 

terorganisir dan mudah dipahami, penulis mengelompokkan materi ke dalam 

beberapa bab seperti berikut: 

BAB I Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, fokus penelitian, serta tujuan 

penelitian. kegunaan penelitian, dan sistematika 

pembahasan 

BAB II Bab ini membahas landasan teori tentang definisi pesan dan 

dakwah. Ini juga membahas pengelompokan Pesan dakwah 

yang berlandaskan pada keyakinan (Aqidah), hukum Islam 
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(Syari'at), dan budi pekerti (Akhlak). Ini juga membahas 

media dakwah dan jenisnya, serta deskripsi film, pesan, 

dakwah, dan penelitian yang relevan. 

BAB III Bab ini menguraikan mengenai metode dan pendekatan 

penelitian, kondisi sosial serta subjek yang diteliti, jenis 

serta sumber data, cara pengumpulan data, dan metode 

analisis data 

BAB IV Bab ini berisi analisis mendalam terhadap temuan penelitian 

mengenai pesan dakwah yang terkandung dalam film Tuhan 

Izinkan Aku Berdosa karya Hanung Bramantyo. 

Pembahasan difokuskan pada identifikasi, klasifikasi, dan 

interpretasi pesan dakwah yang muncul melalui dialog, 

adegan, simbol visual, serta konflik yang dialami tokoh 

utama. 

BAB V Bab terakhir dalam skripsi ini menyajikan kesimpulan dari 

penelitian serta hasil analisis mengenai isi dakwah yang 

terdapat dalam film Tuhan Izinkan Aku Berdosa karya 

Hanung Bramantyo pada bab sebelumnya. Selain itu, bab ini 

juga memuat saran dan penutup. Pada bagian akhir tulisan 

ini terdapat penjelasan mengenai daftar pustaka, profil 

penulis, serta lampiran 
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